BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan karya yang berjudul “Penerapan Motif Bungo Melati
pada Satu Set Ruang Makan” dengan memvisualisasikan stilisasi bentuk
motif tradisional Palembang bisa berupa unsur penambahan atau
pengurangan pada bagian motif bungo melati tanpa meninggalkan bentuk
ciri khas dari motif itu sendiri. Penerapan motif bungo melati pada bagian
daun meja makan, dinding meja pemasak nasi, dinding meja dispenser,
sandaran kursi dan lampu plafon/ceiling ini bertujuan agar karya
kelihatan indah dan menarik, sesuai dengan bentuk motif yang berbentuk
persegi. Karya yang diciptakan berupa dua dan tiga dimensi padaelemen
ruang makan yang diterapkan motif bungo melati yang telah distilisasikan.

Bahan utama yang digunakan adalah kayu surian yang memiliki
serat halus padat dan juga merupakan kayu yang berkualitas bagus.
Teknik  yang digunakan oleh pengkarya menggunakan teknik ukir dan
konstruksi, ‘teori yang digunakan dalam penciptaan kaya yaitu teori

bentuk, fungsi, estetis dan stilasi.
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B. Saran

Penciptaan tugas akhir seni kriya ini merupakan salah satu
persyaratan untuk mencapai Sarjana Strata Satu (S-1). Oleh sebab itu
diharapkan karya ini tidak hanya memenuhi tuntutan akademis, namun
juga diharapkan bisa menjadi pedoman untuk penciptaan benda kriya ke
depannya yang bersumber dari.metif tradisional Palembang, khususnya
motif bungo melati, wawasan tentang pemahaman serta pengenalan
terhadap motif tradisional Palembang.

Semoga karya ini bisa diterima dikalangan masyarakat dan
dengan terciptanya karya yang bersumber dari motif tradisionaliini akan
ada pengembangan-pengembangan kriya yang diciptakan berupa karya
yang kreatif dan inovatif yang dilahirkan dari seniman Program Studi
Seni Kriya.

Diharapkan ada kritik dan saran untuk kesempurnaan karya ini
agar pengkarya bisa mengembangkan karya yang telah ada maupun

dalam bentuk karya yang baru.
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